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ABSTRACT

Sukamto. Q.100090024. The improvement of Motivation and Achievements in
Learning Account on Service Company through Contextual Learning (CTL) in
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sragen. Thesis. Post graduate of Magister
Management of Education of Muhammadiyah University of Surakarta 2012.

This research aims: (1) to know the improvementhef student motivation in learning
account on service company through contextual llegrdesign (contextual teaching and
learning), (2) to know the improvement of the studachievement in learning account on
service company through contextual learning defgntextual teachinh and learning).

Based on this research, the improvement aftivetion and achievements in learning
account on service company, the researcher usssratan action research as the method of
the research. The object of the research is legqragtount on service company through
contextual learning (contextual learning and teaghi Collective data is done through
observation technique, written test and documanriatData analysis uses reduction data,
service data and conclusion.

The result shows that contextual teaching laarning design, the learning motivation
account on service company of students class XI3P8adrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Sragen, to improve. After teaching and learningcpss, student motivation is classified into
excellent, good, and poor, on pre cycle learningivation, excellent is 6 or 15% students,
good is 12 students or 32%, and poor 20 studen&3%. On the first cycle, excellent 29
students or 76%, good 5 students or 13%, and patudents or 14%, and on the second
cycle, excellent 33 students or 87%, good 5 stwdentl3%, and poor is none or 0%. The
student’s achievement in learning account on serg@mpany for students class Xl IPS 3,
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sragen, is obserfredh passing learning, to improve. On
pra cycle is 16 students or 42% pass, 22 student8% didn’t pass, on the first cycle 28
students or 74% pass, and 10 students or 26% gided, on the second cycle 38 students or
100% pass. The classical mean score also imprbags ton the pre cycle 65,79, on the first
cycle improve about 74,34, on the second cyclb@miag1,45.

Key words: learning, motivation learning, achieveméearning, contextual (contextual
teaching and learning).

PENDAHULUAN
Mata pelajaran akuntansi juga merupakandmagalam mengembangkan potensi peserta
didik, sementara pelajaran akuntansi merupakaajgrah yang tidak atau kurang disukai

oleh kebanyakan siswa, sehingga prestasinya kurerguaskan. Upaya untuk melakukan
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pengayaan materi terhadap strategi pembelajarantaakai menjadi sesuatu yang urgen.
Terlebih pada siswa yang tingkat motivasi belajarmgndah. Keberhasilan peserta didik
dalam belajar tidak lepas dari motivasi pesert&did

Seorang siswa akan mempunyai motivasi yaraj Bpabila model pembelajaran yang
dilakukan adalah bervariasi, menarik dan menyeramgiswa. Tidak hanya dengan metode-
metode konvensional seperti ceramah, tanya jawah, gbkmberian tugas. Tetapi harus
menggunakan strategi yang membantu siswa terlkiditdalam proses pembelajaran (Lisa,
2004: 31). Realitasnya selama ini dalam pembelajatauntansi di berbagai sekolah,
seringkali menekankan pada materi pokok dan leb#maksakan target bahan ajar, yang
pada akhirnya para pengajar terkondisikan untukedak memindahkan isi buku atau
mentransfer isi buku dan kurang mampu mengapresti@tegi pembelajaran yang produktif,
aktif, kreatif, dan menyenangkan. Sementara dilaisj siswa kurang berpartisipasi karena
tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan gotdin mereka.

Salah satu model pembelajaran yang produkaiktif, inovatif, efektif, dan
menyenangkan adalah model pembelajaran kontekEiiastextual teaching and learning
Dengan pendekatan kontekstual proses pembelajdrarapkan berlangsung alamiah dalam
bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalaumkan transfer pengetahuan dari guru ke
siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkaripdda hasil. Dalam konteks ini siswa
perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatngegka dalam status apa dan bagaimana
mencapainya. Mereka akan menyadari bahwa yang m@ajari berguna bagi hidupnya.
Mereka memposisikan dirinya yang memerlukan suakalbuntuk hidupnya nanti. Mereka
mempelajari sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya lderupaya menggapainya. Dalam
upaya itu, mereka memerlukan guru sebagai pengdaahpembimbing. Oleh karena itu
dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaranlumat@odel pembelajaran kontekstual
(constextual teaching and learningnaka kami melakukan penelitian tersebut.

Menurut Nurhadi, (Sugiyanto 2008: 18) perajzghn kontekstuakonstextual teaching
and learningCTL) adalah konsep belajar yang mendorong gurwkumhenghubungkan
antara materi yang diajarkan dan situasi duniaangswa. Dan juga mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimgilday penerapannya dalam kehidupan
mereka sendiri-sendiri. Pengetahuan dan ketramplawa diperoleh dari usaha siswa
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampidan ketika ia belajar. Dari pengertian
di atas, bahwa pembelajaran kontekstual mengutama&da pengetahuan dan pengalaman
atau dunia nyata, berpikir tingkat tinggi, berpugmda siswa, siswa aktif, kreatif,
memecahkan masalah, dan menggunakan berbagai shetdjer.
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Secara sederhana langkah penerapan pemael&@ntekstualoontextual teaching and
learning), secara garis besar sebagai berikut: (a) Kemlzemgkemikiran bahwa anak akan
belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendimgnemukan sendiri, dan
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan ketramgbrunya. (b) Laksanakan sejauh
mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik. (c) Kengkan sifat ingin tahu siswa dengan
bertanya. (d) Ciptakan masyarakat belajar (betzgdéam kelompok-kelompok). (e) Hadirkan
model sebagai contoh pembelajaran. (f) Lakukareksildi akhir pertemuan. (g) Lakukan
penilaian yang sebenarnya dengan berbagai camgiyé&ato, 2008: 26).

Berdasarkan pengamatan penulis terhadaati@gbelajar mengajar (KBM) di kelas,
prestasi belajar atau penilaian guru terhadap baaluasi pelajaran akuntansi, pembicaraan
dengan siswa dan juga diskusi antara peneliti dan gkuntansi, dapat dikemukakan bahwa
pengetahuan, keterampilan siswa, tentang akunt@alsaim kegiatan usaha (perusahaan)
masih kurang. Kekurangmampuan siswa dalam akuntaabputi kurangnya pengetahuan
tentang kegiatan usaha (perusahaan), kurangnyharat(praktik) akuntansi dalam
pembelajaran, belum melihat secara nyata prosesbyleran atau akuntansi dalam
perusahaan, kurang memahami betapa pentingnyagoep@mbukuan atau akuntansi dalam
rangka memajukan perkembangan perusahaan. LebsugHagi kekurangmampuan siswa
dalam proses pembukuan atau akuntansi adalahiargdisumen dan pencatatan dokumen
transaksi ke dalam jurnal umum berdasarkan mekantshit dan kredit.

Dari hasil pengamatan di kelas dan jugautiskntara peneliti dan guru akuntansi dapat
diidentifikasi faktor-faktor penyebab permasalap@mmasalahan tersebut. Pertama,
ketepatan strategi pembelajaran yang dipilih dateralpkan guru, dalam pelaksanaan
pembelajaran guru kurang memperhatikan prosesetah |berorientasi pada hasil. Kedua,
motivasi siswa belajar akuntansi rendah atau kyrhabjini tampak pada respon atau hasil
angket tentang motivasi belajar siswa menunjukkswas yang motivasi belajarnya kurang
47%, sedang 32%, dan yang motivasi belajarnya sadvejk 21%. Penyebab rendahnya
motivasi belajar akuntansi, berdasarkan hasil angl@alah tingkat kesulitan materi yang
mencapai 54%, kepuasan pembelajran 52%, perhat@®, Sdan antusias terhadap
pembelajaran 49%. Selain itu siswa kurang atau nbbelmemahami arti pentingnya
pembukuan atau akuntansi bagi kehidupan dan kétamjkegiatan usaha (perusahaan).
Ketiga, siswa belum pernah melihat secara nyatasepiur pembukuan atau akuntansi yang
terjadi di dunia usaha atau perusahaan, sehingigaswk memahami proses pembukuan.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka pertukumelakukan Penelitian Tindakan Kelas

(PTK), dalam rangka meningkatkan motivasi dan psedielajar akuntansi perusahaan jasa,
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dengan model pembelajaran kontekstwaingtextual teaching and learningi Madrasah
Aliyah Negeri 1 Sragen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahdi Peningkatan motivasi belajar akuntansi
perusahaan jasa melalui strategi pembelajaran ékinsi Constextual teaching and
learning). (2) Peningkatan prestasi belajar akuntansi péasn jasa melalui strategi
pembelajaran konstektualdnstextual teaching and learning

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfaahsecara teoritis maupun praktis.

Manfaat Teoritis 1) Dapat menambah dan mengembangkan wawasampdngetahuan serta
mendukung teori-teori yang telah ada. 2) Dapat rigan sebagai referensi bagi para
penyelenggara pendidikan , khususnya bagi Madrabgéh Negeri (MAN) 1 Sragen dalam
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar sisvda pahap-tahap berikutnya.

Manfaat Praktis 1) Bagi guru mata pelajaran akuntansi khususngpatd mengelola
pembelajaran dan memiliki gambaran pembelajaramtaksi melalui strategi kontekstual
( constextual teaching and learnin@) Dapat mengidentifikasi permasalahan-permbaaala

yang muncul pada pembelajaran akuntansi, dan mewtasi pemecahannya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekataras&ualitatif dengan rancangan
penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan sdoarsiklus. Siklus | dengan perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Demikian jug&lustsiklus berikutnya, maka jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasKPT

Data penelitian yang akan dikumpulkan dale@melitian ini berupa informasi, yang
sebagian besar berbentuk kata-kata, dari pengguwtiedegi pembelajaran konstektual dalam
pembelajaran akuntansi perusahaan jasa di Madrdsath Negeri (MAN) 1 Sragen. Data
tersebut akan digali dari beberapa sumber sebagikiub (1) Informan atau nara sumber,
yaitu guru Akuntansi dan siswa kelas XI IPS 3, Madh Aliyah Negeri (MAN) 1 Sragen
yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar aasit dengan menggunakan strategi
pembelajaran kontekstual. (2) Tenaga pembukuarudiadusaha (bengkel). (3) Peristiwa,
yaitu proses belajar mengajar akuntansi melaluategi pembelajaran kontekstual. (4)
Dokumen, yaitu informasi tertulis yang berkenaangd® pembelajaran akuntansi melalui
strategi kontekstual.

Teknik pengumpulan data yang digunakanndgteenelitian ini, yaitu observasi, tes
tertulis, dan dokumentasi. Teknik analisis dataamhalpenelitian ini: (a) Secara kualitatif,

yaitu analisis dilakukan sejak awal dan sepanjarasg® penelitian berlangsung. Teknik
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analisis data dalam penelitian ini menggunakanike#askriptif dari Miles dan Huberman
(2002: 16) dengan tiga prosedur, yaitu: (1) reddeda (lata reductioi, (2) penyajian data
(data display, dan (3) penarikan kesimpulan/verikasef(fication). (b) Analisis secara
kuantitatif, yaitu analisis data tes secara kuatittiatau deskriptif persentase dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) Menghitung nilai mgsimasing aspek; (2) Merekap nilai siswa;
(3)Menghitung nilai rata-rata; (4) Menghitung pertse nilai.

Persentase ini dihitung menggunakan rumus berikut.

NP = R/SM x 100%.

Keterangan: NP : nilai dalam persen. R: skor ydogpai; SM: skor maksimal ideal.

Hasil ini akan memberikan gambaran mengenai paxsemqteningkatan motivasi dan prestasi
belajar dengan Pembelajaran KontekstGdll) mata pelajaran akuntansi.

Target indikator kinerja dalam penelitiandakan kelas ini, pada siklus I: (1) Jika hasil
tes siswa mempunyai nilai rata-rata kelas mencdglaih dari 72. (2) Meningkatkan
prosentase ketuntasan belajar siswa minimal 75YdViéhingkatkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran mencapai 75%. (4) Peningkataalitdsi proses pembelajaran
ditunjukkan dari meningkatnya motivasi dan prestasliajar siswa mencapai 75%. Pada
siklus 1I: (1) Jika hasil tes siswa mempunyai nitatia-rata kelas mencapai lebih dari 75. (2)
Meningkatkan prosentase ketuntasan belajar siswamal 85%. (3) Meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran mencapai 85%. P@)ingkatan kualitas proses
pembelajaran ditunjukkan dari meningkatnya motivdesn prestasi belajar siswa mencapai
85%.

Rancangan dalam penelitian tindakan kelasyemiliki empat tahap yaitu, perencanaan
(planning, pelaksanaan tindakanacting, pengamatan opservating, dan refleksi
(reflecting. Ke empat tahap tersebut membentuk siklus yalagguddan beberapa kali sesuai
dengan tingkat keberhasilan penanganan masalah tgdaly dipilih untuk diatasi yang

direncanakan dua siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Siklus.

Hasil temuan pada observasi awal bersamabkodn dan hasil evaluasi, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah dalam KBM sebagaikbe (1) Pelaksanaan pembelajaran
masih menggunakan metode ceramah, kemudian siswiatdi mengerjakan soal-soal di
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disusun oleh tim MGM&ara individu, setelah selesai

guru memberikan jawaban di depan kelas, (2) Penpabataakuntansi yang disampaikan oleh
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guru masih bersifaeacher orientedyaitu berorientasi pada guru menyampaikan matey
pola pembelajaran masih berpusat pada guru, (8)aSisasih kurang terlibat pada kegiatan
pembelajaran, (4) Siswa kesulitan menemukan kooaep menganalisis bukti transaksi dan
konsep cara menjurnal bukti transaksi berdasarkekamsme debit dan kredit, sehingga
siswa merasa jenuh, kurang memperhatikan, kurangyangpaikan pendapat, hal ini
ditunjukkan siswa dalam mengerjakan soal-soal ddl&8 belum benar, (5) Motivasi
belajar akuntansi rendah, hal ini ditunjukkan fakéesil observasi tahap awal, dari 38 siswa
kelas yang motivasinya sangat baik (tinggi) adaistva atau 15%, 12 siswa atau 32%
motivasinya sedang, dan 20 siswa atau 53% motiyadiarang, (6) Hasil belajar pada KD;
menganalisis transaksi keuangan (bukti transakai) girnal umum masih rendah, hal
ditunjukkan dengan fakta hasil belajar dari 38 sisyang belum mencapai KKM yaitu 72,
ada 22 siswa atau 58%, dan yang sudah mencapai k&kdtlas ada 16 siswa atau 42%.

Hasil Siklusl.

Perencanaan Tindakan.

Untuk memperbaiki kondisi awal atau praluskyaitu motivasi belajar dan prestasi
belajar yang rendah, maka peneliti melakukan men¢amdakan dengan menerapkan model
pembelajaran kontekstual. Pada tahap perencandakuldin sejumlah kegiatan sebagai
berikut: (1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pemimiaj§RPP) akuntansi dengan
menerapkan model pembelajaran kontekstual, (2) Memblembar observasi atau
pengamatan untuk mengamati kegiatan siswa dan gglama pembelajaran berlangsung
untuk mengetahui motivasi belajar siswa, (3) Menyugistrumen penilaian hasil belajar
berupa soal, untuk mengetahui prestasi belajaasisw
Pelaksanaan Tindakan.

Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliiksenakan RPP yang telah disusun dengan
menerapkan model pembelajaran kontekstual. Daldakganaan tindakan ini, selain peneliti
melakukan tindakan pembelajaran, peneliti juga kuddan pengamatan terhadap siswa
tentang, perhatian siswa, aktivitas siswa dalambgdgyaran, diskusi siswa, penyampaian
pendapat, penyelesaian tugas-tugas siswa, daniantiswa pada akhir pelajaran, untuk
mengetahui motivasi belajar siswa.

Pengamatan dan Hasil Pendlitian: (1) Hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus |
diperoleh dari lembar pengamatan, dengan hasilgmeatan dari 38 siswa kelas XI IPS 3,
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sragen, 29 siswauaté% motivasi belajarnya termasuk
kategori sangat baik (SB), 5 siswa atau 13% kateggtang (S), dan 4 siswa atau 11%

kategori kurang (K). (2) Hasil pembelajaran akusiagaitu hasil tes akhir pembelajaran
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tindakan siklus I menunjukkan adanya peningkatalandahal tingkat ketuntasan belajar
siswa. Berdasarkan hasil akhir dapat diketahui lahwilai rata-rata kelas 74,34, jumlah
siswa yang sudah tuntas sebanyak 28 atau 74% destayang masih belum tuntas sebanyak
10 atau 26%.

Refleksi: (1) Implementasi pembelajaran tindakan pada sikludapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, hal ini ditunjukkan, pada giklus motivasi belajar siswa dalam
kategori sangat baik (SB) ada 6 siswa atau 15%a p#dus | meningkat menjadi 29 siswa
atau 76%, kemudian untuk motivasi belajar siswardakategori kurang (K) ada 20 siswa
atau 53%, turun atau berkurang menjadi 4 siswa hi&0. (2) Implementasi pembelajaran
tindakan pada siklus | dapat meningkatkan prestelsijar siswa, hal ini ditunjukkan, pada
pra siklus ada 16 siswa atau 42% yang tuntas, gkdarpada siklus | meningkat menjadi 28
siswa atau 74% yang tuntas. Dan sebaliknya yangrbélintas menurun, yaitu pada pra
siklus ada 22 siswa atau 58% belum tuntas, padiassikurun menjadi 10 siswa atau 26%
yang belum tuntas. (3) Menurut refleksi yang pén&kukan bersama dengan kolaboran
terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus I, dkambeberapa kelemahan selama proses
pembelajaran, yakni: a) motivasi belajar siswa imdairang, bahkan untuk indikator
motivasi bertanya, aktivitas berdiskusi, dan merpgaikan pendapat masih kurang, dan
berdasarkan, penilaian indikator motivasi belajarenonjukkan, bahwa persentase
keberhasilan tindakan untuk motivasi sangat bal®) (8%, motivasi sedang (S) 25%, dan
motivasi kurang (K) 6%, b) dari pengamatan pendatn kolaboran kebanyakan siswa dalam
bertanya, aktivitas, berdiskusi, dan menyampaikendppat lebih berani dan lebih bebas
kepada teman sebaya, c) tingkat ketuntasan baligjaa pada siklus | sebesar 74%, hal ini
berarti penguasaan kompetensi secara klasikal b&durapai, yaitu menacapai ketuntasan
belajar minimal 75%, yang berarti juga peningkatanalitas proses pembelajaran akuntansi
belum tercapai, yaitu mencapai 75%.

Dari temuan tersebut di atas ada tindakamg yearus ditambahkan atau diubah, yakni
sebagai berikut: (1) Untuk meningkatkan motivadajee siswa, khususnya pada indikator
motivasi bertanya, berdiskusi, dan menyampaikandgest, maka pembelajarannya
diarahkan, disempurnakan agar siswa lebih aktifyderstrategi pembelajaran diskusi, yaitu
siswa mendiskusikan kembali hasil temuannya didgpa atau dunia usaha, (2) Guru untuk
lebih meningkatkan memberikan motivasi khususnytapaotivasi bertanya, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat kepada siswa. Selanjutnya pkaeliti jadikan dasar untuk

menyususn rencana tindakan pada siklus 1.



Hasil Siklusll.
Perencanaan Tindakan Siklusl]I.

Berdasarkan refleksi pelaksanaan tindaleenbelajaran pada siklus I, yang selanjutnya
disusun rencana tindakan pembelajaran siklus Bgahupaya meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dengan memperbaiki, meningkatkan amitivelajar siswa yang kurang dan
meningkatkan prestasi belajar yang masih rendaliudkJmemperbaiki, meningkatkan
motivasi belajar khususnya untuk indikator bertanyerdiskusi, dan menyampaikan
pendapat dan meningkatkan prestasi belajar sisemelii melakukan rencana tindakan
perbaikan dengan menerapkan strategi pembelajaranmendorong siswa lebih aktif, yaitu
mendiskusikan kembali hasil temuan siswa di laparagau dunia usaha.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan paalzap perencanaan tindakan siklus Il
sebagai berikut: (1) Menyusun RPP akuntansi untllx kKienganalisis bukti transaksi
berdasarkan mekanisme debit dan kredit, dan cangumael bukti transaksi ke dalam jurnal
umum dengan menerapkan strategi pembelajaran agardebih aktif, yaitu mendiskusikan
kembali temuannya di lapangan atau dunia usahWlefBpuat lembar pengamatan untuk
mengamati kegiatan siswa dan guru selama pembsiajaerlangsung. (3) Menyusun
instrumen penilaian hasil belajar berupa soal, kumeangetahui prestasi belajar siswa.
Pelaksanaan Tindakan Siklusl]I.

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklusnklti melaksanakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dengan npiaerastrategi pembelajaran yang
mendorong siswa lebih aktif, yaitu mendiskusikamkali hasil temuannya di lapangan atau
dunia usaha. Dalam pelaksanaan tindakan ini sefmneliti memberikan tindakan
pembelajaran, peneliti juga melakukan pengamatesab® kolaboran terhadap siswa selama
pembelajaran berlangsung tentang motivasi belgaas
Pengamatan dan Hasil: (1) Hasil Pengamatan yang dilakukan pada sikluspiéroleh dari
lembar pengamatan motivasi belajar yang mencakupkator seperti pada lembar
pengamatan siklus I. Hasil pengamatan dari 38 sisdla 33 siswa atau 87% motivasi
belajarnya kategori sangat baik (SB), 5 siswa &&% motivasi belajarnya kategori sedang
(S), dan yang motivasi belajarnya kategori kuram) 6udah tidak ada. (2) Hasil
Pembelajaran Akuntansi, berupa hasil belajar kdgigwa yang diperoleh dari tes tertulis.
Hasil tes akhir pembelajaran tindakan siklus Il mmgakkan adanya peningkatan dalam hal
tingkat ketuntasan belajar siswa, yaitu nilai nat® kelas 81,45, dan jumlah siswa yang
sudah mencapai batas KKM sebanyak 38 atau 100%.



Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil evaluakkiam pembelajaran pada siklus Il
dapat diperoleh refleksi implementasi pembelajadamntansi dengan menggunakan model
pembelajaran kontekstuayang pada siklus 1l ditingkatkan, disempurnakan gden
menerapkan strategi pembelajaran yang mendoronga sisntuk lebih aktif, yaitu
mendiskusikan kembali hasil temuan siswa di laparagau dunia usaha, dapat direfleksikan
sebagai berikut: (1) Implementasi pembelajaranattad pada siklus 1l dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan bahwaotivasi belajar siswa mengalami
peningkatan, yaitu pada siklus | motivasi belajawa dalam kategori sangat baik (SB) ada
24 siswa atau 76%, pada siklus Il meningkat merg&diswa atau 87%, kemudian motivasi
belajar siswa dalam kategori kurang (K) pada siklusasih ada 4 siswa atau 11%, maka
pada siklus Il sudah tidak ad@) Implementasi pembelajaran tindakan pada sikldspat
meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini gitkkan bahwa prestasi belajar siswa
mengalami peningkatan yaitu, dari 38 siswa, paklassi ada 28 siswa atau 74% yang tuntas,
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 38 siate@a 100% tuntas. Kemudian pada
siklus | siswa yang belum tuntas ada 10 siswa 2684, pada siklus Il, sudah tidak ada atau
0%. Untuk nilai rata-rata kalsikal meningkat da#i,34 pada siklus | menjadi 81,45 pada
siklus 11. (3) Menurut refleksi yang peneliti lakukan terhagmbaksanaan tindakan siklus II,
hal-hal yang belum berhasil dalam pembelajararakad sebelumnya, maka pada siklus I
ini hasilnya sudah sesuai dengan yang diharapkimn, ygeningkatan motivasi dan prestasi
belajar akuntansi, hal ini ditunjukkan bahwa madivéelajar siswa 87% siswa dalam
kategori sangat baik (SB), dan prestasi belajavasigang diukur dengan tingkat ketuntasan

belajar telah mencapai 100%.

Analisis
Pra Siklus.

Hasil analisis pra siklus adalah sebagaikbe (1) Pelaksanaan pembelajaran masih
menggunakan metode ceramah, kemudian siswa dinmat@gyerjakan soal-soal di Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang disusun oleh tim MGMP secardividu, setelah selesai guru
memberikan jawaban di depan kelas. (2) Pembelagantansi yang disampaikan oleh guru
masih bersifateacher orientedyaitu berorientasi pada guru menyampaikan matay pola
pembelajaran masih berpusat pada guru. (3) Siswahmarang terlibat pada kegiatan
pembelajaran. (4) Siswa kesulitan menemukan kooasp menganalisis bukti transaksi dan
konsep cara menjurnal bukti transaksi berdasarkekamsme debit dan kredit, sehingga

siswa merasa jenuh, kurang memperhatikan, kurangyangpaikan pendapat, hal ini
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ditunjukkan siswa dalam mengerjakan soal-soal dalé® belum benar. (5) Kualitas proses
pembelajaran belum optimal, hal ini ditunjukkantélkasil observasi tahap awal, dari 38
siswa, yang motivasinya sangat baik (tinggi) adsistva atau 15%, 12 siswa atau 32%
motivasinya sedang, dan 20 siswa atau 53% motiyadirang. (6) Hasil belajar belum
optimal, karena siswa masih kesulitan menemukasép menganalisis bukti transaksi, dan
konsep cara menjurnal dari bukti transaksi tersbbudasarkan mekanisme debit dan kredit,
maka akibatnya hasil belajar pada KD; mengandliaissaksi keuangan (bukti transaksi) dan
jurnal umum masih rendah, hal ditunjukkan dengatafdasil belajar dari 38 siswa, yang
belum mencapai KKM vyaitu 72, ada 22 siswa atau 5886, yang sudah mencapai KKM ke
atas ada 16 siswa atau 42%.

Siklus.

Beberapa temuan pada siklus |, berdasadada yang diperoleh dari pengamatan
motivasi belajar siswa pada siklus |, sebanyaki@®ssatau 76% dengan kategori sangat baik
(SB), 5 siswa atau 13% dengan kategori sedanglé®)4 siswa atau 11% dengan kategori
kurang (K). Hal ini menunjukkan motivasi belajasvga mengalami peningkatan pada
kategori sangat baik (SB), yaitu pada pra siklusyhaada 6 siswa atau 15%, sedangkan pada
siklus | menjadi 29 siswa atau 76%. Hal ini bahwedasarkan indikator kinerja peningkatan
motivasi belajar telah tercapai.

Berdasarkan data mengenai kualitas proseg@lajaran akuntansi, pada siklus | yang
dapat dilihat dari indikator motivasi belajar, bahwersentase keberhasilan tiap kategori
adalah sangat baik (SB) 69%, sedang (S) 25% danguiK) 6%, kemudian keberhasilan
tindakan mencapai 88%, hal ini berarti berdasarikaikator kinerja, maka peningkatan
kualitas proses pembelajaran telah tercapai.

Berdasarkan data yang diperoleh mengersi p@ambelajaran akuntansi pada siklus I,
yang dilihat dari ketuntasan belajar, jumlah sigi@ag tuntas ada 28 siswa atau 74%, dan
yang belum tuntas sebanyak 10 siswa atau 26%.niHberarti berdasarkan indikator kinerja
ketuntasan belajar belum tercapai. Tetapi berdasadata mengenai hasil tes untuk nilai
rata-rata klasikal mengalami peningkatan dari 6959@8a pra siklus menjadi 74,34 pada
siklus I, dan berdasarkan indikator kinerja nilaiarrata hasil tes telah tercapai yaitu lebih
dari KKM yaitu 72.

SikluslI

Pada siklus Il berdasarkan data yang dipkrdari pengamatan motivasi belajar siswa,

yang dikategorikan dalam kategori sangat baik (8Bjivasinya, kategori sedang (S), dan

kategori kurang (K), maka diketahui bahwa dari B8va kelas Xl IPS 3, Madrasah Aliyah
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Negeri (MAN) 1 Sragen, sebanyak 33 siswa atau 8é#gan kategori sangat baik (SB), 5
siswa atau 13% dengan kategori sedang (S), daradéwgegori kurang (K) sudah tidak ada
atau 0. Hal ini menunjukkan motivasi belajar siswangalami peningkatan pada kategori
sangat baik (SB), yaitu pada siklus | ada 29 sistea 76%, sedangkan pada siklus II
menjadi 33 siswa atau 87%. Hal ini bahwa berdasaikaikator kinerja peningkatan
motivasi belajar telah tercapai.

Berdasarkan data mengenai kualitas prosed@lajaran akuntansi, pada siklus Il yang
dapat dilihat dari indikator motivasi belajar, bahwersentase keberhasilan tiap kategori
adalah sangat baik (SB) 89%, sedang (S) 11% damguiK) 0% atau tidak ada, kemudian
persentase keberhasilan tindakan mencapai 96%iliedrarti berdasarkan indikator kinerja,
maka peningkatan kualitas proses pembelajaran tedespai.

Berdasarkan data yang diperoleh mengersdi pambelajaran akuntansi pada siklus Il,
yang dilihat dari ketuntasan belajar, yang diukari dKKM, maka pada siklus Il dari 38
siswa kelas XI IPS 3 MA Negeri MAN 1 Sragen, jumiaswa yang tuntas ada 38 siswa atau
100%. Hal ini berarti berdasarkan indikator kineKatuntasan belajar telah tercapai,
kemudian berdasarkan data mengenai hasil tes umtak rata-rata klasikal mengalami
peningkatan dari 74,34 pada siklus | menjadi 8pd&a siklus I, dan berdasarkan indikator
kinerja nilai rata-rata hasil tes telah tercapai.

Berdasarkan hasil belajar siswa atau gsestengan penerapan model pembelajaran

kontekstual mengalami peningkatan. Ketuntasan dretagwa sebelum tindakan ialah 58%,
pada siklus I menjadi 74% sehingga terjadi penitegkgpada siklus Il menjadi 100%.
Kemudian rerata klasikal hasil belajar sebelumatkash ialah 65,79, pada siklus | meningkat
menjadi 74,34, dan setelah siklus Il mengalami qpegtatan sebesar 7,11 sehingga menjadi
81,45.
Dari data di atas diketahui bahwa hasil belajawaisebelum diberi tindakan dan setelah
diberi tindakan mengalami peningkatan. Hal ini iteti bahwa, sebelum pelaksanaan
tindakan rerata klasikalnya 65,79, meningkat paklass| menjadi 74,34, dan pada siklus II
meningkat menjadi 81,45, sehingga indikator kintesjaapai.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data motivasi beRgwa, pembelajaran akuntansi kelas XI IPS 3,
MA Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2011/2012, pddaanalisis transaksi keuangan atau
bukti transaksi dan pencatatan bukti transaksigtand jurnal umum berdasarkan mekanisme

debit dan kredit dengan menerapkan model pembafaj&ontekstual, diketahui terjadi
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peningkatan persentase keberhasilan tindakan sé&ta@sié&al yang ditinjau dari kategori
motivasi belajar sangat baik (SB) pada siklus | siaslus 11, yaitu 88% menjadi 96%.
Peningkatan motivasi belajar siswa yang menerapidikator delapan elemen pembelajaran
kooperatif, diketahui terjadi peningkatan motivdselajar siswa, karena siswa dalam
pembelajaran ini langsung dihadapkan pada keadgata,npraktik nyata di lapangan atau
dunia usaha, yang berarti siswa menggunakan ma&syatan lingkungan sekitar, yaitu dunia
usaha sebagai sumber belajar. Hal ini sesuai dgregseiitian yang dilakukan oleh Berns and
Erickson (2006), menjelaskan bahvw@ontextual teaching and learning as an innovative
instructional process that helps students connket dontent they are learning to the life
contexts in which that content could be used. Rmob$olving, self-regulated learning,
teaching anchored in student’ diverse life-conteld¢arning from each other and together,
authentic assessment, and the use of a varietyrméxt such as home, community, and work
sites, have been identified as practices of con&xéaching and learning”.

Contextual Teaching and Learni(@TL) merupakan sebuah inovasi pendidikan yang
bertujuan membantu siswa menghubungkan materi dajaten dengan kehidupan nyata
sehingga materi itu dapat digunakan langsung. G3rtiri dari problem solving,belajar
mengatur diri sendiri, menentukan arah kehiduparsdndiri, dan saling belajar satu dengan
yang lain. Dalam CTL guru menggunakakutentic Assessmenintuk mengevaluasi
keberhasilan belajar peserta didik dan menggunakasyarakat dan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar.

Peningkatan motivasi belajar siswa yang ersgrkan indikator delapan elemen
pembelajaran kooperatif juga diasumsikan siswa noerygd tingkat keaktifan yang lebih di
dalam pembelajaran dibandingkan dengan keaktifam. ggerkurangnya porsi ceramah yang
digunakan guru, untuk merangsang siswa untuk herfibengan demikian siswa
memperoleh pengalaman sendiri setelah melaksanm@mbelajaran. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Susan Jones Sed87)2“Contextual Teaching and
Learning (CTL) is a conception of teaching and teag that helps teachers relate subject
matter content to real world situations and motesstudents to make connections between
knowledge and its applications to their lives amifg members, citizens, and workers”.

Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual YGidalah konsep pembelajaran yang
membantu guru mengaitkan isi materi pelajaran demsgaasi dunia nyata dan memotivasi
siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuarpetsrapannya dalam kehidupan

mereka sebagai anggota keluarga, warga, dan pekerja
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Penerapan model pembelajaran kontekstugkebgaruh terhadap peningkatan motivasi
belajar seperti yang ditunjukkan oleh hasil obs&rterhadap aktivitas kooperatif siswa kelas
XI'IPS 3 MA Negeri 1 Sragen. Peningkatan motivaslafar akuntansi tersebut diikuti
dengan peningkatan hasil belajar akuntansi. Peatagkhasil belajar akuntansi dapat dilihat
dari peningkatan persentase ketuntasan belajaik&lasSebelum tindakan persentase
ketuntasan belajar klasikal hanya mencapai 42%g padus | meningkat menjadi 74%, dan
pada siklus Il persentase ketuntasan belajar ldhsmkenjadi 100%. Peningkatan ini
diasumsikan merupakan pengaruh dari penerapan mpdeibelajaran kontekstual.
Rendahnya persentase ketuntasan belajar sebeldakaim dimungkinkan oleh perilaku guru
yang cenderung menguasai kel@saching center)dan kebiasaan ceramah. Peningkatan
ketuntasan setelah tindakan yaitu pada siklus ljadeid4%, dan pada siklus menjadi 100%,
karena siswa lebih diberi kesempatan untuk bertamggecara individu.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa penerapareimmembelajaran kontekstual dapat
meningkatkan motivasi belajar akuntansi usaha jasperti yang ditunjukkan oleh hasil
pengamatan terhadap aktivitas kooperatif siswask&lIPS 3, Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Sragen. Peningkatan motivasi belajar akasitéaersebut diikuti peningkatan hasil

belajar atau prestasi belajar akuntansi

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan dan analsesta pembahasannya, maka
selanjutnya dapat disimpulkan sebagai berikuPenerapan model pembelajaran kontekstual
(contextual teaching and learnipglapat meningkatkan motivasi belajar akuntandi,ifia
ditunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa,gpprh siklus dari 38 siswa kelas Xl IPS 3,
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sragen tahun peljar2011/2012, yang memiliki
motivasi belajar sangat baik (SB) ada 6 siswa af#4, sedang ada 12 siswa atau 32%, dan
kurang 20 siswa atau 53%, menjadi pada siklus ¢ yaamiliki motivasi belajar sangat baik
(SB) meningkat menjadi 29 siswa atau 76%, motigadang (S) 5 siswa atau 13%, kurang 4
siswa atau 11%, dan pada siklus Il yang memiliktimasi belajar sangat baik (SB) menjadi
33 siswa atau 87%, sedang 5 siswa atau 13%, danmyativasi belajarnya kurang (K) tidak
ada atau 0%2) Penerapan model pembelajaran kontekstoahtéxtual teaching and
learning) dapat meningkatkan hasil atau prestasi belajamntaksi, hal ini ditunjukkan
peningkatan hasil belajar atau prestasi belajavasipada pra siklus dari 38 siswa kelas XI
IPS 3, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sragen talpatajaran 2011/2012, siswa yang
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tuntas belajar ada 16 siswa atau 42%, dan 22 sasswa 58% belum tuntas, dengan nilai
rerata klasikal 65,79, kemudian pada siklus | sigarag tuntas belajar meningkat menjadi 28
siswa atau 74%, dan 10 siswa atau 26% belum tuttagian rerata nilai klasikal 74,34, dan
pada siklus Il siswa yang tuntas belajar 38 sistaa 400% atau tuntas semua, dengan rerata
nilai klasikal 81,45.

Saran

Berdasarkan simpulan penelitian tindakan ini makpatl disarankan hal-hal sebagai
berikut:

Untuk Kepala sekolah/madrasah: 1) Untukhlehendorong para guru agar mau dan
mampu menerapkan model pembelajaran kontekstuallk umeningkatkan motivasi dan
prestasi belajar siswa. Hasil penelitian dapat negikédn gambaran bahwa penerapan model
model pembelajaran kontekstuabfitextual teaching and learnipngnampu meningkatkan
motivasi dan prsetasi belajar. 2) Memfasilitasiuknpelaksanaan pembelajaran kontekstual
(contextual teaching and learnipgagar motivasi belajar siswa meningkat, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kepada guru atau pendidik untuk menerapkarsdel pembelajaran kontekstual
(contextual teaching and learnipgntuk meningkatkan motivasi dan prestasi belsigwva.
Untuk menerapkan model pembelajaran kontekstuakansaorang guru harus memahami
dan memerlukan persiapan yang baik, sehingga guamnpm menentukan atau memilih
pokok materi yang bisa diterapkan dengan model pjdran kontekstualcéntextual
teaching and learningdalam pembelajaran, sehingga diperoleh hasil patighal.

Kepada siswa, agar motivasi belajarnya ngkat, maka siswa harus memperhatikan,
menjawab pertanyaan, bertanya, aktif, berdiskusngarjakan tugas, dan antusias pada akhir
pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkangsids¢lajar.
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